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ABSTRAK

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan salah satu sumber daya tanaman
obat potensial yang mengandung zat kuning kurkumin, minyak atsiri, pati, protein, lemak
(fixed oil), selulosa, dan mineral. Xanthorrhizol merupakan komponen utama dari minyak
atsiri Curcuma xanthorrhizza yang memiliki aktivitas antibakteri dan antifungal. Gentian
violet adalah bakterisida dan agen jamur, agen utama yang digunakan dalam uji
pewarnaan gram. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan daya hambat
infusa temulawak dan Gentian violet 1 % terhadap Candida albicans, jamur penyebab
kandidiasis. Penelitian bersifat eksperimental laboratoris dengan sampel berupa isolat
Candida albicans yang dikultur pada Sabouraud’s Dextrose Agar. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Aktivitas antijamur ditentukan dengan cara menghiturg jumlab koloni yang tumbuh pada
cawan petri. Data dianalisa menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji ANOVA
satu arah dilanjutkan dengan tes LSD dengan batas signifikan 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Infusa temulawak memiliki daya hambat yang lebih kecil daripada
gentian violet 1 %.

Kata kunci : Temulawak, Gentian Violet 1 %, Antijamur, Candida albicans
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ABSTRACT

Curcuma (Curcuma xanthorrhiza) is one of the potential resources of medicinal
plants containing a yellow substance curcumin, essential oil, starch, protein, fat (fixed
oil), cellulose, and minerals. Xanthorrhizol is the main component of essential oils
Curcuma xanthorrhiza which has antibacterial and antifungal activity. Gentian violet is a
bactericide and fungal agents, agents used in the gram staining test. This study
aimed to analyze the comparison of the inhibition of curcuma infused  and  gentian
violet 1% against Candida albicans, the fungus causes candidiasis. This study is
an experimental laboratory with the samples in the form of Candida albicans
isolates were cultured on Sabouraud's Dextrose Agar. Research conducted at the
Laboratory of Microbiology, Faculty of Medicine Sriwijaya University.
Antifungal activity was determined by counting the number of colonies growing on petri
dish. Data were analyzed using SPSS version 16 with one-way ANOVA followed by
LSD test with significance limitof 0.05. The resuilts showed that Curcuma infused
have inhibitory smaller than gentian violet 1%.

Key words: Curcuma, Gentian Violet 1%, Antifungals, Candida albicans
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Obat tradisional bukan hal baru bagi masyarakat Indonesia. Sebelum
obat-obat kimia berkembang secara modern, nenek moyang kita umumnya
menggunakan obat-obatan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan untuk mengatasi
problem kesehatannya. Salah satu tanaman yang digunakan untuk obat tradisional
adalah temulawak.'

Temulawak merupakan salah satu sumber daya tanaman obat potensial yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Tanaman ini secara historis mempunyai
kegunaan.tradisional dan sosial cukup luas dalam masyarakat. Khasiat temulawak
sebagai obat telah lama dikenal, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, terutama
di Jerman dan Belanda. Dalam Farmakope Indonesia, temulawak termasuk salah satu
simplisia yang harus tersedia di apoto.ek.l’2

Selama ini, telah banyak penelitian-penelitian yang dilakukan baik oleh
ilmuwan Indonesia maupun ilmuwan asing untuk membuktikan khasiat temulawak.
Untuk mengetahui khasiat temulawak, telah dilakukan beberapa cara pengujian, baik
secara in vitro, pengujian terhadap binatang, dan uji klinis terhadap manusia. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Oei Ban Liang, dilaporkan bahwa Minyak atsiri

Curcuma xanthorrhiza dengan komponen utamanya adalah xanthorrhizol 21 %)

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans >*



Hasil berbagai penelitian membuktikan bahwa temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) mempunyai beragam khasiat, yakni sebagai analgesik, antibakteri,
antijamur, antidiabetik, antidiare, antiinflamasi, antihepatotoksik, antioksidan,
antitumor, depresan, diuretik, hipotermik, hipolipidemik, insektisida dan lain-lain.’

Gentian violet adalah bakterisida dan agen antijamur, agen utama yang
digunakan dalam uji pewarnaan gram.® Gentian violet selama ini telah menunjukkan
aktivitas antijamur yang sangat potensia1.7'8 Gentian violet dapat direkomendasikan
sebagai antiseptik rongga mulut yang disebabkan oleh infeksi gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan infeksi jamur seperti kandidiasis.” Pengobatan yang
paling murah untuk kandidiasis mulut adalah gentian violet; obat ini dioleskan di
tempat yang terdapat lesi (jamur) tiga kali sehari selama 3 hari. Obat ini dapat
diperoleh dari puskesmas atau apotek tanpa resep.lo

Kandidiasis oral merupakan suatu infeksi yang paling sering dijumpai dalam

rongga mulut manusia, dengan prevalensi 20%-75% dijumpai pada manusia sehat
tanpa gejala.'' Kandidiasis disebabkan oleh infeksi jamur, biasanya Candida
albicans." Terdapat beberapa macam spesies dari Candida, tetapi Candida albicans
merupakan mikroorganisme jamur yang paling sering ditemukan pada pasien
kedokteran gigi.'’ Kandidiasis merupakan infeksi yang umum terjadi. Hampir semua
orang pernah terpapar Candida baik dalam bentuk akut maupun kronis.'

Candida albicans merupakan komponen flora normal di dalam rongga mulut

yang minimal terdapat 60 % pada populasi manusia.'? Candida biasanya disebut agen




infeksion oportunistik dengan sejumlah faktor predisposisi, antara lain obat-obatan
(antibiotik dan steroid), iritasi lokal (gigi tiruan, alat orthodonsia, perokok berat)
radiasi, usia, penyakit sistemik, dan lain-lain. Candida dapat dijumpai di mulut,
genital wanita, kulit, kuku, paru-paru, dan organ lainnya. Gejala klinis di mulut dapat
berupa plak atau pseudomembran putih, dapat dikerok atau tidak, menimbulkan rasa
sakit atau tidak.'*

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud ingin meneliti
apakah temulawak lebih efektif daripada gentian violet 1 % sebagai obat topikal
dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans, jamur penyebab kandidiasis.
Dengan demikian, publikasi hasil-hasil penelitian semacam ini akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap khasiat obat tradisional dan membuat orang

berpaling untuk menggunakannya

1.2.Rumusan Masalah

Apakah infusa temulawak lebih efektif dari Gentian Violet 1 % dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans

1.3.Tujuan Penelitian

Untuk menganalisa perbandingan daya hambat infusa temulawak dan Gentian

Violet 1 % terhadap Candida albicans, jamur penyebab kandidiasis.




1.4.Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat temulawak terhadap
kesehatan gigi dan mulut khususnya dalam mencegah dan mengobati oral kandidiasis

dengan cara menghambat pertumbuhan Candida albicans di dalam rongga mulut.
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